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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan manusia saat ini semakin komplek untuk dipenuhi. Dari kebutuhan-

kebutuhan yang ada didalam kehidupan manusia salah satu kebutuhan yang harus 

selalu terpenuhi yaitu kebutuhan primer. Sepatu merupakan salah satu kebutuhan 

primer yang harus dipenuhi manusia. 

Merek dapat memberikan manfaat dan dapat nilai baik pada produk yang besar 

bagi produsen maupun konsumen dalam loyalitas konsumen dan keyakinan atas 

produk yang menyebabkan konsumen ingin terasosialisasikan dan membelinya, 

sehingga konsumen tidak segan membayar mahal untuk mendapatkan produk dengan 

merek tertentu. Konsumen tersedia membayar lebih tinggi suatu produk karena 

melekat merek yang merupakan jaminan konsistensi kualitas dan nilai tertentu yang 

diyakini terkadang didalamnya tanpa adanya merek konsumen menjadi kurang merasa 

aman dari kemungkinan buruk diluar harapan (Sundjoto dan Hadi, 2012). 

Pada umumnya para konsumen membeli barang atau jasa dengan berbagai 

persepsi seperti persepsi pada brand image, persepsi pada kualitas produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan. Seperti yang kita ketahui di Jakarta saja telah banyak 

perusahaan-perusahaan tumbuh berkembang dan merasakan ketatnya persaingan yang 

ada, salah satunya adalah perusahaan sepatu Nike. 
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Syarat yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan agar dapat mencapai 

kesuksesan dalam persaingan adalah berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan dan 

mempertahankan pelanggan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka setiap perusahaan 

harus berupaya menghasilkan dan menyampaikan barang atau jasa yang diinginkan 

konsumen dengan harga yang pantas. Dengan demikian, setiap perusahaan mampu 

memahami kelangsungan hidup perusahaan sebagai organisasi yang berusaha 

memenuhi kebutuhan dan keinginan para konsumen.  

Dalam kehidupan sosial sekarang ini untuk mengidentifikasi pemenuhan tingkat 

kualitas harapan para konsumen tidak mudah, karena sekali konsumen dapat 

merasakan kualitas produk atau jasa layanan yang tinggi baik dari perusahaan maupun 

dari pesaingnya, maka mereka akan mengharapkan pengalaman yang sama akan 

berulang. Apabila suatu perusahaan dapat mengidentifikasi kualitas produk atau jasa 

layanan sesuai dengan harapan konsumen, sudah barang tentu hal ini akan 

menimbulkan kepuasan pada konsumennya, dengan kata lain penawaran kualitas 

produk atau jasa layanan yang baik dapat mempengaruhi pemakaian ulang produk 

ataupun jasa perusahaan (Mursid, 2014).  

Kotler dan Armstrong (2012) menyebutkan ada enam alasan mengapa suatu 

institusi perlu mendapatkan loyalitas pelanggannya. Pertama, pelanggan yang ada lebih 

perspektif, artinya pelanggan loyal akan memberikan keuntungan besar kepada 

institusi. Kedua, biaya mendapatkan pelanggan baru jauh lebih mahal dibanding 

dengan menjaga dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada. Ketiga, pelanggan 
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yang sudah percaya juga dalam urusan lainya. Keempat, biaya operasi institusi akan 

menjadi efisien jika memiliki banyak pelanggan loyal. Kelima, institusi dapat 

mengurangkan biaya psikologis dan sosial dikarenakan pelanggan lama telah 

mempunyai banyak pengalaman positif dengan institusi. Keenam, pelanggan loyal 

akan selalu membela institusi bahkan berusaha pula untuk menarik dan memberi suara 

kepada orang lain untuk menjadi pelanggan.  

Salah satu perusahaan yang mengalami perkembangan yaitu perusahaan Nike 

sendiri adalah perusaahan sepatu yang telah lama berdiri dan sampai sekarang. Nike 

sendiri masih tetap bertahan dengan ketatnya persaingan yang ada. Nike memproduksi 

sepatu dalam beragam gaya dan berbagai tujuan, serta memiliki lini khusus untuk pria, 

wanita, dan anak-anak. Lini produk Nike termasuk sepatu jalan (walking shoes), sepatu 

lari (running shoes), sepatu basket, dan banyak lagi yang lainnya. Selain menawarkan 

berbagai macam lini produk, Nike juga menawarkan kualitas yang sangat baik dan 

telah dikenal banyak orang. Dalam industri sepatu, Nike merupakan merek yang 

menjadi Top Brand di tahun 2018.  
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Table1.1 

Sepatu Nike sebagai Top Brand Tahun 2018 

  

Tabel diatas menunjukan bahwa Nike menjadi brand yang paling digemari dalam 

kategori sepatu olahraga dan sepatu casual, dimana pada kategori sepatu olahraga, 

Nike menduduki posisi kedua dengan nilai indeks 25,6% dan pada kategori sepatu 

casual Nike menduduki peringkat tiga dengan nilai indeks 9,3%. Ini tidak lepas dari 

peran konsumen dalam memutuskan pembelian sepatu dari Nike. 

Islam mengajarkan umatnya untuk tidak berbohong, alias harus berkata jujur 

ketika memasarkan, menjual dan mempromosikan produk. Pedagang yang jujur adalah 

yang disukai dan yang akan diberikan rahmat dari Allah SWT. Sebagai pedagang 

muslim yang jujur, harus memberikan harga dan kualitas produk yang sesuai dengan 

barang yang akan diperjual belikan. Perbuatan yang mengabaikan kualitas merupakan 

perbuatan yang sia-sia, karena konsep kualitas tidak hanya berkaitan dengan antara 

sesama manusia tetapi juga manusia dengan Allah SWT.  
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Sebab dalam ekonomi konvensional, produsen berupaya menekankan kualitas 

produknya hanya semata-mata untuk merealisasikan produk yang bisa dicapai dengan 

biaya serendah mungkin, dan boleh jadi mampu bersaing dan bertahan dengan produk 

serupa yang diproduksi orang lain. Karena itu produk tersebut menjadi tidak 

berkualitas, jika beberapa motivasi tersebut tidak ada padanya, seperti produk tertentu 

yang ditimbun karena tidak dikhawatirkan adanya persaingan. Allah mengharamkan 

orang beriman untuk memakan, memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk 

transaksi lainnya) harta orang lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan 

oleh syari’at. Kita boleh melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan 

perdagangan dengan asas saling ridha, saling ikhlas. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 29 : 

َٰٓأيَُّهَا ا   لَ  ءَامَنُوا   ٱلَّذِينَ  يَ  لكَُم تأَۡكُلُوَٰٓ طِلِ  بيَۡنَكُم أمَۡوَ  َٰٓ  بِٱلۡبَ  رَة   تكَُونَ  أنَ إلَِّ نكُمۡ   ترََاض   عَن تجَِ  ا   وَلَ  م ِ  إِنَّ  أنَفسَُكُمۡ   تقَۡتلُُوَٰٓ

 َ ٢٩ رَحِيمٗا بكُِمۡ  كَانَ  ٱللَّّ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS: An-Nisa (4): 

29) 

Berdasarkan ayat di atas, jelas bahwa Islam sangat mendorong umatnya untuk 

menjadi seorang pedagang. Berdagang adalah sesuatu hal yang penting dalam Islam, 

begitu pentingnya berdagang dalam Islam hingga Allah SWT menunjuk Muhammad 

sebagai seorang pedagang yang sangat sukses sebelum beliau diangkat menjadi Nabi. 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen 

Sepatu Nike Jakarta Timur Serta Tinjauannya Dari Sudut Pandang Islam”.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh citra merek terhadap loyalitas konsumen produk 

sepatu Nike? 

2. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas konsumen sepatu 

Nike? 

3. Bagaimana citra merek dan kualitas produk secara simultan berpengaruh 

terhadap loyalitas konsumen produk sepatu Nike? 

4. Bagaimana pengaruh citra merek, kualitas produk dan loyalitas konsumen 

produk sepatu Nike dalam sudut pandangan Islam? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud untuk menguji pengaruh citra merek dan kualitas produk 

terhadap loyalitas konsumen. Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Citra Merek terhadap loyalitas konsumen pada 

produk sepatu Nike 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap loyalitas konsumen 

pada produk sepatu Nike 
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3. Untuk mengetahui pengaruh citra merek dan kualitas produk secara 

simultan terhadap loyalitas konsumen pada produk sepatu Nike 

4. Mengetahui pandangan Islam mengenai  pengaruh citra merek dan kualitas 

produk terhadap loyalitas konsumen produk sepatu Nike. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini  dibagi menjadi  dua bagian utama oleh penulis sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan langkah yang diambil 

terutama yang berhubungan dengan objek penelitian pemasaran mengenai 

pengaruh suatu citra merek dan kualitas produk terhadap loyalitas konsumen. 

2. Manfaat Penulis 

Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menerapkan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan terutama dalam bidang manajemen pemasaran, 

dan juga sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang dapat 

dijadikan acuan dan sumber informasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

 


